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ABSTRACT

This study uses a descriptive qualitative method that aims to determine how the use
of the Fun Teaching method in mathematics learning in class II SDN Penjaringan
03 North Jakarta. Data collection techniques are carried out through observation,
interviews and documentation of teachers and students involved in the learning
process. The research process begins with observation of mathematics learning
activities in the classroom, then interviews are conducted to obtain more in-depth
information about the views of teachers and students on the application of the Fun
Teaching method in the classroom. In this method, teachers use various interesting
activities such as educational s, singing, guessing words and storytelling to create
a fun learning atmosphere and make students more interested in learning. The
results of the study show that the Fun Teaching method can increase students'
interest in learning and understanding of mathematics material, especially in spatial
geometry material. Students become more active, their enthusiasm for learning
increases, and the classroom atmosphere becomes more lively. The use of the Fun
Teaching method has a positive impact on the mathematics learning process. This
method can be an alternative effective learning strategy to improve student learning
outcomes in elementary schools

Keywords : Learning methods, Fun Teaching , Mathematics.

ABSTRAK

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengetahui bagaimana peggunaan metode Fun Teaching dalam pembelajaran
matematika di kelas II SDN Penjaringan 03 Jakarta Utara. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap guru dan
siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran. Proses penelitian diawali dengan
observasi kegiatan pembelajaran matematika di kelas, kemudian dilakukan
wawancara untuk memperoleh informasi lebih dalam tentang pandangan guru dan
siswa terhadap penerapan metode Fun Teaching di kelas. Dalam metode ini, guru
menggunakan berbagai kegiatan menarik seperti permainan edukatif, bernyanyi,
tebak kata dan bercerita untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
danmembuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran. Hasil penelitian menunjukan
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bahwa metode Fun Teaching dapat meningkatkan minat belajar dan pemahaman
siswa terhadap materi matematika, terutama pada materi bangun ruang. Siswa
menjadi lebih aktif, semangat belajar meningkat, dan suasana kelas menjadi lebih
hidup. Penggunaan metode Fun Teaching memberikan dampak positif dalam
proses pembelajaran matematika. Metode ini dapat menjadi alternatif strategi
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di sekolah dasar.

Kata Kunci : Metode Pembelajaran, Fun Teaching , Matematika

A. Pendahuluan
Pendidikan memiliki peran

penting dalam membentuk sumber

daya manusia yang berkualitas dan

berkarakter. Melalui proses

pendidikan, peserta didik tidak hanya

memperoleh pengetahuan, tetapi juga

keterampilan serta sikap yang

menunjang kehidupanbermasyarakat.

Dalam konteks Kurikulum Merdeka,

pembelajaran dituntut lebih interaktif

dan menempatkan guru sebagai

fasilitator yang mampu mendorong

keaktifan siswa. Matematika, sebagai

salah satu mata pelajaran inti di

sekolah dasar, memegang peranan

strategis karena tidak hanya melatih

kemampuan berhitung, tetapi juga

melatih logika, ketelitian, dan

pemecahan masalah. Namun

kenyataannya, banyak siswa masih

mengalami kesulitan memahami

konsep-konsep dasar matematika.

Fenomena ini juga terlihat di

SDN Penjaringan 03 Jakarta Utara, di

mana hasil observasi menunjukkan

bahwa sebagian siswa kelas II kurang

fokus ketika pembelajaran

berlangsung, cenderung berbicara

sendiri, dan kurang berpartisipasi aktif.

Meskipun guru telah menggunakan

metode pembelajaran variatif, kondisi

tersebut masih menjadi hambatan

dalam pencapaian tujuan

pembelajaran. Teori belajar

konstruktivistik menekankan bahwa

proses belajar akan lebih efektif

apabila siswa terlibat secara langsung

dalam pengalaman belajar yang

menyenangkan dan bermakna. Hal ini

sejalan dengan konsep Fun Teaching,
yaitu pendekatan pembelajaran yang

dirancang menghadirkan suasana

belajar interaktif, kreatif, dan

menyenangkan melalui kegiatan

bernyanyi, bercerita, permainan,

maupun tebak kata.

Penerapan metode Fun

Teaching diyakini mampu

meningkatkan motivasi dan perhatian

siswa, sehingga mereka lebih

mudah memahami materi yang
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disampaikan. Beberapa penelitian

terdahulu juga menunjukkan bahwa

pembelajaran yang dikemas dengan

suasana menyenangkan dapat

meningkatkan hasil belajar sekaligus

membentuk sikap positif siswa

terhadap mata pelajaran. Dengan

demikian, upaya menghadirkan Fun

Teaching dalam pembelajaran

Matematika menjadi solusi yang

relevan dalam mengatasi

permasalahan rendahnya keterlibatan

siswa.

Berdasarkan uraian tersebut,

penelitian ini berfokus pada analisis

penggunaan metode Fun Teaching

dalam pembelajaran Matematika di

kelas II SDN Penjaringan 03 Jakarta

Utara. Tujuan utama penelitian adalah

mendeskripsikan bagaimana metode

ini diterapkan dalam proses

pembelajaran serta menilai

efektivitasnya dalam menciptakan

suasana belajar yang kondusif.

Adapun manfaat penelitian ini tidak

hanya bersifat teoritis, yakni

memberikan kontribusi bagi

pengembangan ilmu pendidikan

terkait inovasi pembelajaran

Matematika, tetapi juga praktis, yaitu

memberikan pengalaman berharga

bagi peneliti, meningkatkan motivasi

serta hasil belajar siswa, menjadi

referensi bagi guru dalam

menerapkan strategi pembelajaran

yang lebih efektif, serta menjadi bahan

pertimbangan bagi sekolah dalam

meningkatkan kualitas pembelajaran

secara keseluruhan.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif deskriptif yang

bertujuan untuk mendeskripsikan

secara mendalam penerapan metode

Fun Teaching dalam pembelajaran

Matematika di kelas II SDN

Penjaringan 03 Jakarta Utara.

Pendekatan ini dipilih karena mampu

menggali fenomena pembelajaran

secara natural sesuai dengan konteks

yang terjadi di lapangan, sehingga

hasil penelitian dapat memberikan

gambaran nyata mengenai proses

belajar mengajar yang berlangsung.

Subjek penelitian adalah guru

dan siswa kelas II SDN Penjaringan

03 Jakarta Utara. Pemilihan subjek

dilakukan secara purposive dengan

pertimbangan relevansi terhadap

fokus penelitian, yakni penggunaan

metode Fun Teaching dalam

pembelajaran Matematika. Dalam

penelitian ini, peneliti berperan

sebagai instrumen utama yang terlibat

secara langsung di lapangan,
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sementara instrumen pendukung

berupa pedoman observasi, pedoman

wawancara, dan dokumentasi

digunakan untuk memperkaya data

penelitian.

Teknik pengumpulan data

dilakukan melalui observasi,

wawancara, dan dokumentasi.

Observasi digunakan untuk melihat

secara langsung bagaimana metode

Fun Teaching diterapkan oleh guru

serta respon siswa selama proses

pembelajaran. Wawancara dilakukan

dengan guru dan beberapa siswa

untuk memperoleh informasi lebih

mendalam mengenai pengalaman

belajar, persepsi, serta kendala yang

muncul dalam proses pembelajaran.

Sementara itu, dokumentasi berupa

catatan hasil belajar, foto kegiatan,

dan arsip sekolah digunakan sebagai

data pelengkap yang mendukung

temuan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis

menggunakan model analisis data

kualitatif Miles dan Huberman yang

terdiri dari tiga tahap, yaitu reduksi

data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan dan verifikasi. Reduksi

data dilakukan dengan cara memilih,

memusatkan perhatian, dan

menyederhanakan data yang relevan

dengan fokus penelitian. Penyajian

data dilakukan dalam bentuk uraian

naratif, tabel, maupun dokumentasi

untuk mempermudah pemahaman.

Selanjutnya, penarikan kesimpulan

dilakukan dengan memverifikasi data

yang telah diperoleh sehingga temuan

penelitian dapat

dipertanggungjawabkan.

Untuk memastikan keabsahan

data, penelitian ini menggunakan

teknik triangulasi sumber dan teknik.

Triangulasi dilakukan dengan

membandingkan hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi, serta

melakukan konfirmasi ulang kepada

guru maupun siswa mengenai data

yang diperoleh. Dengan metodologi

tersebut, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan gambaran yang

komprehensif mengenai efektivitas

penggunaan metode Fun Teaching

dalam pembelajaran Matematika di

sekolah dasar serta menjadi rujukan

bagi pengembangan strategi

pembelajaran yang lebih inovatif dan

menyenangkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi,

wawancara, dan dokumentasi yang
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dilakukan di kelas II SDN Penjaringan

03 Jakarta Utara, penerapan metode

Fun Teaching pada pembelajaran

Matematika, khususnya materi

bangun ruang, menunjukkan hasil

yang positif. Guru menggunakan

beberapa variasi teknik dalam metode

Fun Teaching, antara lain bernyanyi,

bercerita, permainan tebak kata, serta

permainan edukatif yang disesuaikan

dengan kebutuhan siswa.

Pada tahap awal pembelajaran,

guru menggunakan lagu sederhana

yang dikaitkan dengan bentuk-bentuk

bangun ruang. Lagu tersebut

dipadukan dengan gerakan tubuh,

sehingga siswa bukan hanya

mendengarkan tetapi juga aktif

bergerak. Hasil observasi

memperlihatkan bahwa siswa lebih

cepat mengingat nama-nama bangun

ruang (kubus, balok, tabung, kerucut,

bola) melalui lagu dan gerakan

tersebut dibandingkan dengan

metode ceramah biasa.

Selanjutnya, metode bercerita

digunakan untuk memberikan

pemahaman kontekstual. Guru

menyampaikan cerita mengenai

kehidupan sehari-hari yang

melibatkan benda berbentuk bangun

ruang, misalnya kotak susu (balok),

bola mainan (bola), atau tenda

(kerucut). Berdasarkan hasil

wawancara dengan siswa, mayoritas

menyatakan lebih mudah memahami

konsep karena cerita tersebut dekat

dengan pengalaman mereka. Hal ini

menegaskan bahwa metode bercerita

tidak hanya menyampaikan informasi,

tetapi juga memancing imajinasi dan

memberikan makna lebih mendalam

terhadap materi.

Selain itu, metode tebak kata

diterapkan melalui kuis kelompok.

Guru memberikan deskripsi bentuk

bangun ruang dan siswa diminta

menebaknya dalam waktu tertentu.

Kegiatan ini mendorong siswa untuk

berpikir cepat, berkolaborasi, dan

mengembangkan kemampuan

bahasa matematis. Wawancara

dengan guru mengungkapkan bahwa

metode ini sangat membantu dalam

mengukur pemahaman siswa secara

langsung sekaligus meningkatkan

keterampilan berpikir kritis mereka.

Guru juga melibatkan permainan

edukatif dengan mencocokkan benda

nyata dengan bentuk bangun ruang

yang sesuai, serta membuat model

bangun ruang dari bahan sederhana

seperti kertas, stik es krim, dan balok

mainan. Dokumentasi menunjukkan

bahwa siswa sangat antusias dalam

kegiatan ini, mereka bekerja dalam
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kelompok, berdiskusi, dan

menunjukkan kreativitas masing-

masing.

Secara keseluruhan, hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa

penerapan metode Fun Teaching

mampu:

1. Meningkatkan minat belajar

siswa terhadap Matematika.

2. Membantu siswa lebih cepat

memahami materi bangun

ruang.

3. Membuat suasana kelas lebih

aktif, interaktif, dan

menyenangkan.

4. Menumbuhkan rasa percaya

diri siswa dalam berpartisipasi

aktif.

Pembahasan
Hasil penelitian ini dapat

dianalisis berdasarkan teori dan

penelitian terdahulu. Pertama, temuan

bahwa siswa lebih mudah memahami

konsep bangun ruang melalui

kegiatan aktif (bernyanyi, bermain,

bercerita) sejalan dengan teori

konstruktivisme Piaget dan Vygotsky.

Keduanya menekankan bahwa

pengetahuan tidak diberikan secara

pasif, tetapi dibangun melalui interaksi

aktif dengan lingkungan dan

pengalaman belajar yang bermakna.

Dengan demikian, penerapan Fun

Teaching selaras dengan prinsip

konstruktivisme, karena siswa terlibat

langsung dalam proses belajar melalui

aktivitas konkret dan menyenangkan.

Kedua, dari segi motivasi belajar,

penggunaan metode Fun Teaching

terbukti dapat menarik perhatian

siswa (attention), memberikan

relevansi dengan kehidupan sehari-

hari (relevance), meningkatkan rasa

percaya diri siswa (confidence), serta

memberikan kepuasan dalam belajar

(satisfaction). Hal ini sesuai dengan

teori ARCS Motivation Model dari

Keller. Motivasi yang meningkat

menjadi faktor penting dalam

keberhasilan siswa memahami

Matematika, terutama karena

pelajaran ini sering dianggap sulit dan

membosankan oleh siswa sekolah

dasar.

Ketiga, jika ditinjau dari

perspektif teori behavioristik Skinner,

penggunaan Fun Teaching dapat

dipandang sebagai stimulus yang

menyenangkan (lagu, permainan,

cerita) sehingga menghasilkan

respons positif berupa peningkatan

keterlibatan siswa dan hasil belajar

yang lebih baik. Dengan kata lain,

adanya penguatan positif dalam

bentuk suasana belajar yang
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menyenangkan membuat siswa lebih

termotivasi untuk belajar.

Penelitian ini juga konsisten

dengan penelitian terdahulu, seperti

yang dilakukan oleh Shindy Rajna

Putri (2023) dan Frella Anggun Silvia

& Henry Aditia Rigianti (2023), yang

menyatakan bahwa metode Fun

Teaching mampu meningkatkan

keaktifan, pemahaman, dan hasil

belajar siswa, terutama pada mata

pelajaran Matematika. Temuan ini

memperkuat bukti empiris bahwa

strategi pembelajaran yang

menyenangkan sangat efektif

diterapkan di tingkat sekolah dasar.

Namun, penelitian ini juga

menemukan beberapa kendala. Salah

satunya adalah suasana kelas yang

menjadi lebih ramai karena

antusiasme siswa yang tinggi,

sehingga guru harus memiliki

keterampilan manajemen kelas yang

baik. Selain itu, metode ini menuntut

guru untuk melakukan persiapan yang

lebih matang, baik dalam hal media,

alat bantu, maupun variasi kegiatan

agar pembelajaran tetap berjalan

efektif. Kekurangan ini sejalan dengan

pendapat Handayani et al. (2021)

yang menyebutkan bahwa Fun

Teaching membutuhkan kreativitas

dan kesiapan guru yang lebih besar

dibandingkan metode tradisional.

D. Kesimpulan
Penelitian ini menyimpulkan

bahwa penerapan metode Fun

Teaching pada pembelajaran

Matematika di kelas II SDN

Penjaringan 03 Jakarta Utara terbukti

mampu menciptakan suasana belajar

yang lebih menyenangkan,

meningkatkan motivasi siswa, serta

mempermudah pemahaman konsep

dasar Matematika. Siswa menjadi

lebih aktif, fokus, dan berpartisipasi

dalam kegiatan pembelajaran,

sementara guru dapat lebih mudah

mengelola kelas. Temuan ini

mendukung teori konstruktivisme

yang menekankan pentingnya

pengalaman belajar yang interaktif

dan sesuai dengan tahap

perkembangan kognitif anak. Dengan

demikian, Fun Teaching dapat

dipandang sebagai salah satu strategi

efektif untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran Matematika di sekolah

dasar.
E. Saran

Berdasarkan hasil penelitian,

beberapa saran yang dapat diberikan

antara lain: (1) guru diharapkan lebih

sering menerapkan variasi metode
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pembelajaran yang menyenangkan

seperti Fun Teaching agar siswa lebih

termotivasi; (2) sekolah perlu

mendukung inovasi pembelajaran

dengan menyediakan fasilitas dan

media yang mendukung kegiatan

interaktif; (3) bagi peneliti selanjutnya,

disarankan untuk meneliti pengaruh

Fun Teaching terhadap aspek lain

seperti peningkatan hasil belajar

kuantitatif atau pengembangan

karakter siswa, serta memperluas

subjek penelitian pada jenjang atau

mata pelajaran berbeda sehingga

diperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai efektivitas

metode ini.
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